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INTISARI

Penelitian ini berangkat dari fenomena jathilan yang berkembang sangat
pesat, terutama pada kreatifitas garap iringannya. Namun, kreatifitas garap tersebut
tidak berpijak pada identitas iringan jathilan sehingga kesenian jathilan mulai
kehilangan jati diri. Fenomena ini menjadi gagasan utama bagi penulis dalam
menciptakan komposisi karawitan yang berpijak pada pola tabuhan iringan jathilan
dengan judul Mulih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola tabuhan yang
menjadi identitas iringan jathilan untuk diimplementasikan ke dalam karya
komposisi karawitan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu practice as research
through performance (praktik sebagai penelitian melalui pertunjukan). Proses
penelitian terdiri beberapa tahapan, yaitu pra garap, garap, dan pasca garap. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) identitas iringan jathilan terdapat pada pola
tabuhan-nya. Terdapat lima pola tabuhan sebagai identitas jathilan, yaitu enjer,
takur, sendonan, gobyok dan lompong keli. Kelima pola tersebut menjadi tabuhan
inti iringan jathilan sehingga menjadi identitas iringan jathilan; 2) pola tabuhan
yang merupakan identitas jathilan ,dapat dikembangkan menjadi komposisi
karawitan dengan mengolah harmg piZTitage dan dinamika.

Kata kunci: Identitas jat at, Iringan jathilan, Komposisi

karawitan. ’“ /
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jathilan merupakan kesenian tradisional yang di dalamnya terdapat
beberapa unsur, salah satunya yaitu musik sebagai iringan. Iringan merupakan salah
satu aspek penting dalam pertunjukan jathilan. Iringan jathilan memiliki fungsi
yang kompleks, salah satunya yaitu fungsi dinamika sebagai pengatur tempo dan
gerak tarian yang mempengaruhi pola tabuhan pada instrumen yang di gunakan.

Alat musik jathilan terdiri dari beberapa instrumen antara lain bende, kendang,

angklung, kecer dan dodog. Pola tapuhan pada iringan jathilan berpijak pada

sebagai pemandu gerak dan juga sebagai pengisi pola tabuhan. Selain tabuhan
instrumen, terdapat vokal pada iringan jathilan sebagai penyampai pesan. Pada
umumnya vokal yang dibawakan dalam bentuk tembang mocopat, tembang
campursari, tembang gending karawitan dan tembang komposisi lagu baru,
sedangkan kendang ciblon memiliki fungsi sebagai pengarah gerak pola tariannya
dan juga sebagai pengatur tempo pada iringan jathilan.

Beberapa grup jathilan yang berada di Yogyakarta yang masih
mempertahankan pola asli tabuhan jathilan antara lain yaitu Jathilan Krido Langen

Wirogo, Bekso Kudho Pangurip dan Jathilan Kudho sembrani Kkini masih



mempertahankan identitas iringan jathilan, terutama pada pola tabuhan bende dan
kendang. Pada era moderen ini, iringan jathilan telah mengalami banyak
perkembangan pada komposisi iringannya. Hal tersebut dikarenakan masuknya alat
musik barat dan juga instrumen saron berlaras solmisasi (menggunakan nada
diatonis). Perubahan dan penambahan ini tentunya mempengaruhi pada pola
tabuhan iringan jathilan.

Begitu pula Jathilan Prodi Sendrariya, yang memberikan inovasi dan
kreatifitas pada iringannya dengan menambahan beberapa instrumen alat musik

barat yaitu ensamble brass, cak—cuk dan drum set. Berikutnya pada Jathilan Panji

- = - - ‘ ’ -
tabuhan iringan jathilan yang mengutamakan kendang dan juga bende pada

struktur tabuhan.

Berpijak dari pemaparan diatas, penulis memiliki gagasan dalam
mengembangakan iringan jathilan yang berpedoman pada pola tabuhan jathilan.
Ide tersebut menciptakan komposisi karawitan yang berpijak pada identitas iringan
jathilan di Yogyakarta dengan media gamelan karawitan. Pola tabuhan iringan
jathilan menjadi ketertarikan penulis pada tabuhan bende dan juga kendang yang
memiliki karakter tersendiri dan tidak terdapat pada kesenian lain. Pola tabuhan
iringan jathilan memberi suasana pada setiap bagian dengan nuansa yang unik. Hal

ini dirasa dapat memberi tawaran baru pada penciptaan komposisi karawitan.



Karya ini merupakan bentuk pembaharuan yang tak lepas dari identitas
aslinya. Tentunya pada penggembangan pola iringan jathilan dalam komposisi
karawitan, bertujuan agar tak lepas dari unsur musikal tradisi dari akar seni jathilan
yang telah diciptakan. Karya ini diharapkan dapat menjadi tawaran baru bagi pelaku
jathilan sebagai bentuk pembaharuan terutama pada komposisi iringan jathilan di
Yogyakarta. Pada umumnya kesenian jathilan merupakan gabungan dari unsur tari
dan musik. Namun, dalam kesempatan kali ini penulis menyajikan dalam bentuk
musikal jathilan yang dikemas dalam komposisi karawitan dengan pengembangan

pola tabuhan iringannya.

B. Rumusan Masalah

identitasnya, sehingga kesenian jathilan saat ini kehilangan jati diri yang menjadi
ciri khasnya terutama pada pola tabuhannya. Berpijak pada fenomena tersebut, pola
dalam iringan jathilan memiliki ciri khas unik yang jarang ditemukan pada kesenian
lain. Maka dari itu, ide gagasan penciptaan komposisi karawitan yang penulis

lakukan mengembangkan iringan jathilan yang berpijak pada pola tabuhan aslinya.

C. Pertanyaan Penelitian
Berpijak pada rumusan masalah di atas, dapat diajukan dua pertanyaan
penelitian, yaitu:

1. Pola tabuhan apa yang menjadi identitas iringan jathilan?



2. Bagaimana mengimplementasikan pola tabuhan jathilan dalam

komposisi karawitan?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini untuk mencapai identitas iringan jathilan
adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui ciri khas dari pola iringan jathilan.

2. Untuk menemukan pola iringan jathilan dalam komposisi karawitan.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini sebagai

komposisi karawitan ma

menciptakan komposisi kg

jarang ditemukan di karawitan tradisi menjadikan sebuah karya interpetasi dalam
format komposisi karawitan. Penelitian ini, menambah wawasan tentang iringan
kesenian rakyat terkusus pada iringan jathilan, yang sebelumnya hanya membahas
tentang tarian dan sajian pertunjukan maupun iringan keseluruhan. Referensi atau
rujukan pada komposisi ini, sebagai upaya pembaharuan bagi pelaku pelestari

kesenian jathilan khususnya pada garap iringan jathilan.
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